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Nama : Siti Mariam Nasrulah
Nim : 20600109037
Judul : Hubungan antara Pengetahuan Agama Islam dengan Perilaku
Kedisiplinan Mahasiswa Prodi PGMI Fak. Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
Penelitian ini tentang hubungan antara pengetahuan agama Islam dengan
perilaku kedisiplinan, mahasiswa Prodi PGMI Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar. Tujuan penelitian ini adalah.1) Untuk mengetahuai sejauhmana
pemahaman mahasiswa Prodi PGMI tentang pengetahuan agama Islam, 2) Apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan agama Islam dengan perilaku
kesipilinan mahasiswa Prodi PGMI.
Untuk menjawab pembahasan tersebut, penulis menggunakan prosedur
pengumpulan data berupa angket, dan hasil pengumpulan data melalui angket
tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik analisis inferesial korelasi product
moment.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskripsi diperoleh skor rata-rata
pengetahuan agama Islam mahasiswa Prodi PGMI Angkatan 2010 dan 2011 adalah
74, indeks ini berada pada rentan kategori baik. Sedangkan skor rata-rata perilaku
kedisiplinan mahasiswa adalah 70, berbeda dengan pengetahuan agama Islam
mahasiswa justru berada dalam kategori sedang.
Adapun analisis data inferensial menunjukkan nilai hitung berada
pada 0,99 sedangkan berada pada tabel signifikan 5% dan 0,28 Jadi, dapat
disimpulkan bahwa r hitung>rtabel yakni 0,99>0,284. Maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh antara pengetahuan agama Islam dengan perilaku
kedisiplinan mahasiswa Prodi PGMI Fak.Tarbiyah dan Keguruan. Sehinggga dapat
disimpulkan pemahaman pengetahuan agama Islam mahasiswa Prodi PGMI tidak
diimbangi dengan perilaku kedisiplinan mereka.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pengetahuan agama yang merupakan ajaran pokok agama dan sekaligus
merupakan ajaran yang membuat manusia optimis akan masa depannya. Dalam era
global yang syarat dengan masalah-masalah etis dan moral ini, masyarakat Indonesia
khususnya kaum muda memerlukan pengenalan yang benar akan nilai-nilai
kemanusiaan. Selain pengenalan yang benar akan kemanusiaan orang muda juga
membutuhkan suatu pendasaran moral yang benar untuk pembentukan tingkah laku.
Namun yang menjadi persoalan bagi kita sebagai generasi muda adalah, bukan hanya
sekedar pemahaman agama tetapi kurangnya perilaku disiplin juga merupakan
salahsatu faktor utama sehingga proses pembelajaran atau bahkan kehadiran
mahasiswa pada saat kuliah kurang disiplin. Karena pada dasarnya disiplin
merupakan suatu gambaran yang menyatakan hasil kegiatan atau perubahan yang
telah dicapai oleh seseorang melalui keuletan bekerja baik secara kualitas maupun
kuantitas dilihat dari pengukuran, penglihatan dan penelitian atau hasil usaha
tersebut. Dengan kata lain disiplin adalah sebuah penilaian yang memang menjadi
standarisasi bagi keberhasilan pembelajaran.1
Perlu ada perubahan sikap mental yang drastis dalam masyarakat Indonesia
yang penuh dengan berbagai krisis moral, etis, dan spiritual. Dalam hal ini yang
1S. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). h. 54.
2dibutuhkan adalah agama dan perilaku disiplin agar proses untuk mencapai tujuan
yang diingikan akan tercapai.
Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang sangat besar
dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup manusia baik
dalam hubungannya dengan Tuhannya maupun berinteraksi dengan sesama manusia.
Agama selalu mengajarkan yang terbaik dan tidak pernah menyesatkan penganutnya.
Karena pada dasarnya moralitas adalah tradisi, kepercayaan dalam agama atau
kebudayaan, tentang perilaku yang baik dan buruk, yang memberi manusia aturan
atau petunjuk konkret tentang bagaimana ia harus hidup, bertindak dalam hidup ini
sebagai manusia yang baik, dan bagaimana menghindari perilaku-perilaku yang tidak
baik, termaksud perilaku kuran gdisiplin.2 Disiplin itu terbagi atas dua bagian yaitu
disiplin lahir dan disiplin batin. Disiplin lahir adalah menjaga jasmaniah kita dari
setiap yang dilarang karena adanya peraturan sedangkan disiplin batin yakni menjaga
hati kita dari segala bentuk kemaksiattan yang berhubungan dengan agama3
Tetapi kenyataan sekarang ini, mahasiswa dalam lembaga-lembaga
pendidikan tinggi belum sepenuhnya berhasil dalam tugas pembentukan tenaga
profesional yang spiritual. Setelahera reformasi muncul “kesadaran baru” bahwa
pendidikan secara umum dan pendidikan agama khususnya “kurang berhasil” dalam
pengembangan moral dan pembentukan perilaku disiplin mahasiswa, dalam
mengantisipasi masalah-masalah kurang disiplin dan moral era global. Tidak terlihat
2Burhanuddin Salam, Etika Sosial Asas Moral dalam Kehidupan Manusia, (Cet, 1; Jakarta:
Rineka Cipta,1997), h.3.
3Hasan Langgulung, Asas-asasPendidikan Islam (Jakarta: PustakaAlhusna,  1988), h. 59.
3indikasi terjadinya perubahan yang signifikan antara pengetahuan yang tinggi, tingkat
kedewasaan menurut usianya dan pengaruhnya pada perkembangan perilaku disiplin.
Kenyataan secara factual banyak mahasiswa memiliki masalah-masalah perilaku
salah satu contohnya adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya perilaku disiplin
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
Asumsi sementara kita mengatakan bahwa fenomena pendidikan agama Islam
di berbagai perguruan tinggi  telah mengalami nasib serupa, baik mulai dari
pemahaman mahasiswa, dosen hingga pada bentuk apresiasi mereka terhadap
pengetahuan agama Islam dan perilaku disiplin tersebut. Seringkali kita menduga
bahwa sikap mereka pada pemahaman agama Islam itu kurang dialogis, komunikatif
dan apresiatif. Asumsi ini sedikit mendekati kebenaran ketika kita mengamati fakta di
lapangan, seperti kurangnya pemahaman mahasiswa tentang pengetahuan  agama.4
Kondisi ini secara tidak langsung mempengaruhi perilaku disiplin mahasiswa
baik dari segi kehadiran, kesadaran akan perilaku disiplin atau pun dari keinginan
mereka untuk mendalami pengetahuan  agama. Untuk menghindari hal-hal yang
seperti itu setidaknya mahasiswa di perguruan tinggi perlu mengetahui tentang
pentingnya pengetahuan agama Islam, sebagai dasar untuk menghadapi kehidupan
yang sesungguhnya agar tidak terlena dengan kehidupan dunia.
Kebermaknaan hidup seseorang diwujudkan dalam sikap dan perilaku disiplin
yang sepadan dengan nilai kemahlukannya sebagai hamba dan khalifah Allah di
4Mahpud Asep,’’Pembangunan Karakter dan Kepribadian Mahasiswa pada Pembelajaran
di Perguruan Tinggi,’’Blok Mahpudz Asep.asepmahpudz@gmail.com(07 Desember 2010)
4muka bumi ini, relevan dengan nilai kediriaannya diyakini benar bahwa manusia
adalah makhluk yang berdimensi spritual. Perkembangan sikap dan perilaku disiplin
yang berkaitan erat dengan dimensi-dimensi tersebut perlu dipahami secara dini agar
dapat dipersiapkan berbagai upaya yang memfasilitasinya atau iklim hidup yang sehat
dan konduktif.5
Dalam hal ini untuk meningkatkan pemahaman dan keyakinan terhadap rukun
iman dengan menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku disiplin dalam melaksanakan
semua tugas  kita sebagai hamba Allah dalam fenomena kehidupan dan
pengalamanya sehari-hari, serta dengan membiasakan diri berakhlak baik.6
Karena pada dasarnya pengembangan karakter dan kepribadian mahasiswa di
perguruan tinggi agar dapat menjadi wahana strategis bagi peningkatan kompetensi
mahasiswa dalam pembelajaran, maka setidaknya terdapat masalah pembelajaran
yang penting untuk dikaji agar dapat dilakukan perbaikan di masa depan. Oleh sebab
itu peneliti mengangkat judul ‘‘Hubungan antara pengetahuan Agama Islam dengan
Perilaku Kedisiplinan Mahasiswa Prodi PGMI Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.”. Untuk lebih jelasnya lagi mengenai Judul di atas maka penulis
merumuskan beberapa rumusan  masalah.
5Syamsul Yusuf LN. PsykologiPerkembagan Remaja dan Anak. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 9.
6Muji, Standar Kompotensi Lulusan mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan bahasa
Aramahasa Tsanawiyah.htt:/WWW. Scibd.com.doc/1172299/03 lampiran –i-Bbab-II-SKI-PAI-dan
Bahasa Arab-Tk-MTS (17 Oktober 2012).
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat kita menentukan sebuah
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana pengetahuan agama Islam mahasiswa Prodi PGMI Fak. Tarbiyah dan
keguruan UIN Alauddin Makassar?
2. Bagaimanakah kedisiplinan Mahasiswa Prodi PGMI Fak. Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar?
3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan agama  dan perilaku kedisiplinan
mahasiswa Prodi PGMI Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
C. Definisi Operasional Variabel
Dalam variabel ini ada penelitian yang diteliti, yaitu pengetahuan agama dan
perilaku mahasiswa Prodi PGMI Fak.Tarbiyah UIN Alauddin Makassar. Secara
operasional dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengetahuan Agama Islam
Pengetahuan agama yakni pengetahuan yang hanya diperoleh dariTuhan lewat
para utusan-Nya. Pengetahuan agama bersifa tmutlak (pasti) dan wajib diyakini
oleh para pemeluk agama. Pengetahuan agama mengandung beberapa hal yang
pokok yaitu ajaran tentang cara berhubungan dengan Tuhan, yang sering juga
disebut dengan hubungan vertikal dan cara berhubungan dengan sesama manusia,
yang sering juga disebut dengan hubungan horizontal. Pengetahuan agama Islam
yang dimaksud dalam pengertian ini adalah pengetahuan tentang Aqidah-Akhlak
6yang ditandai dengan nilai hasil belajar atau yang diperoleh dari nilai akhir dari
mata kuliah Aqidah-Akhlak mahasiswa PGMI Fak.Tarbiyah UIN Makassar.
2. Perilaku Kedisiplinan
Disiplin adalah menunduk kepada kepatuhan seseorang dalam mengingkuti
peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada
kata hatinya.7
Dalam penelitian ini, penelitian hanya membatasi pada unsur kehadiran dan
keaktifan mahasiswa pada saat jam kuliah, dengan alasan pada aspek kehadiran inilah
perwujudan dari aspek kedisiplinan yang dapat diamati secara tampak. Karena pada
aspek kehadiran, mahasiswa tidak bisa mengelak dengan adanya bukti absen
kehadiran setiap mahasiswa.
Dengan melihat pengertian judul diatas, maka penulis dapat memberikan
pengertian umum judul.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dan manfaat penelitian
yang ingin dicapai oleh peneliti adalah:
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang telah
dirumuskan, dalam hal ini adalah sebagai berikut:
7Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1990), h. 144.
7a. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa tentang pengetahuan
agama Islam.
b. Untuk mengetahui apakah  ada hubungan antara pengetahuan agama Islam dan
perilaku kedisiplinan mahasiswa Prodi PGMI.
2. Kegunaan Penelitian
Keguanaan yan diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
a. Melalui penelitian ini penulis dapat mengetahui sejauh mana mengetahuan
mahasiswa tentang agama Islam.
b. Dengan penelitian penulis berharap mendapatkan jawaban dari persoalan
perilaku mahasiswa.
c. Sebagai informasi bagi penulis dalam melakukan penelitian selanjutnya.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini berjudul hubungan antara Pengetahuan Agama Islam dan Perilaku
kedisilinan mahasiswa Prodi PGMI Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar. Skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab memiliki sub-sub
bab.
Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisikan antara lain: latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi operasional variabel, tujuan dan kegunaan
penelitian dan garis besarisi skripsi.
Bab kedua membahas tentang tinjauan pustaka yang terdiri dari pengertian
pengetahuan, agama islam dan perilaku kedisiplinan mahasiswa.
8Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari: jenis
penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data
dan tekhnik analisi data.
Bab empat penulis membahas lokasi penelitian, hasil penelitian yang terdiri
dari. Sejarah Prodi PGMI, visi, misi, mahasiswa, dosen, kurikulum Prodi PGMI dan
membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari hasil analisis statistic deskriptif,
hasil analisis statistik inferesial dan pembahasan.




A. Pengertian Pengetahuan Agama Islam
1. Pengetahuan agama Islam
Secara etimologi pengetahuan berasal dari bahasa Inggris yaitu knowledge
(pengetahuan, atau ilmu pengetahuan). Dalam Encyclopedia of Phisolophy dijelaskan
bahwa definisi pengetahuan adalah kepercayaan yang benar.1
Sedangkan secara terminologi akan dikemukakan beberapa definisi tentang
pengetahuan. Menurut Sidi Gazalba, pengetahuan adalah apa yang diketahuai atau
hasil pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, insaf,
mengerti, dan pandai. Pengetahuan itu adalah semua milik atau isi pikiran2
Sebaagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya perilaku seseorang pengetahuan merupakan pengindraan manusia, atau
hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung,
telinga, dan lain sebagainya).3
1Loren Bagus, Kamus Filsafat( Jakarta: Gramedia, 1996). h. 6.
2Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat (Jakarta: Bulan Bintang 1992). h. 12.
3Taufik Ismail, Sadjak Ladang Djagung (  Jakarta: Budaya Djaja. 1992).
10
Sedangkan yang dimaksud dengan pengetahuan agama adalah pengetahuan
hanya diperoleh dari Tuhan lewat para utusan-Nya.Pengetahuan agama yang bersifat
mutlak dan wajib diyakini oleh para pemeluk agama.4
Pengetahuan agama mengandung beberapa hal yang pokok yakni, ajaran
tentang cara berhubungan dengan Tuhan yang sering juga disebut dengan hubungan
vertikal dan cara berhubungan dengan sesama manusia, yang sering disebut hubungan
horizontal. Pengetahuan agama yang lebih penting di samping hubungan dengan
Tuhan,  juga harus diyakini tentang hari akhir. Karena hari akhir merupakan ajaran
pokok agama dan sekaligus merupakan ajaran yang membuat manusia optimis akan
masa depannya.5
2. Agama Islam
Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem yang mengatur
tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha kuasa serta
tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta
lingkungannya.6
Kata "agama" berasal dari bahasa Sansekerta āgama yang berarti "tradisi".
Sedangkan kata lain untuk menyatakan konsep ini adalah religi yang berasal dari
bahasa Latin religio dan berakar pada kata kerja re-ligare yang berarti "mengikat
kembali". Maksudnya dengan bereligius, seseorang mengikat dirinya kepada
4Jujun, Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer( Jakarta Pustaka Sinar
Harapan, 2005). h. 93.
5Sodewo P.K. Islam dan Ilmu Pengetahuan (Cet. I; Darul Kutubi Islamih, 2007), h.
22.Soedewom
6Pedoman Umum Bahasa Indonesia yang disempurnakan (Cet. V; Bandung: CV. Pustaka
Setia, 1996), h. 91.
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Tuhan.7Kata agama berasal dari bahasa sanskerta "A" berarti tidak; "Gama" berarti
kacau. Sehingga agama berarti tidak kacau, atau dapat diartikan suatu peraturan yang
bertujuan untuk mencapai kehidupan manusia ke arah dan tujuan tertentu.8
Kata agama menurut bahasa Alquran banyak digunakan kata din, istilah yang
lain juga digunakan Alquran misalnya, millah, sahalat. Dan dalam bahasa Smit









dialah yang mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang
hak agar dia menang-Nya terhadap semua agama, dan cukuplah Allah
sebagai saksi.9
Dilihat dari sudut pandang kebudayaan, agama dapat berarti sebagai hasil dari
suatu kebudayaan, dengan kata lain agama diciptakan oleh manusia dengan akal
budinya serta dengan adanya kemajuan dan perkembangan budaya tersebut serta
peradabanya. Bentuk penyembahan Tuhan terhadap umatnya seperti pujian, tarian,
mantra, nyanyian dan yang lainnya, itu termasuk unsur kebudayaan. Sehingga pada
sudut pandang dari pengertian Agama yang ini semakin maju peradaban manusia
7Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, h. 160.
8Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama (Jakarta: Paramadina, 1996), h.160.
9Departemen Agama Al-quran dan Terjemahan , (Jakarta: Yayasan Penerjemah Alquran,
1979), h. 834.
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maka agama juga akan mengalami kemajuannya. sedangkan jika dilihat dari sudut
pandang sosiologi, agama adalah salah satu tindakan pada suatu sistem
kemasyarakatan (sosial) yang terdapat pada diri seseorang tentang kepercayaan
terhadap kekuatan tertentu (magis atau spiritual) serta berfungsi untuk perlindungan
dirinya dan orang lain.10
Sedangkan pengertian Islam berasal dari as la ma-yus is la man yang artinya
tunduk, patuh, menyerah diri. Islam artinya tunduk, taat, patuh, dan menyerahkan diri
dari segala ketentuan yang ditetapkan Allah Swt. Yang terdiri atas syadatain (dua
kalimat syadat), shalat, puasa, zakat, haji bagi yang mampu.11Islam juga merupakan
agama Allah yang diwahyukan kepada Rasul-rasul-Nya untuk diajarkan kepada
manusia yang di bawah generasi-generasi. Dari angkatan ke angkatan berikutnya.Ia
merupakan hidayah (petunjuk) bagi seluruh manusia dalam kehidunnya di dunia dan
merupakan manifestasi dari Rahman dan Rahim (kasih sayang) Allah Swt.12
Remaja masa kini menganggap bahwa agama berperan penting dalam
mengatasi problema psikis remaja. Minat mereka pada agama tampak terlihat ketika
membahas agama, mengikuti mata kuliah agama, mengunjungi tempat ibadah dan
mengikuti berbagai upacara keagamaan.
10Iwansulistyo. ‘’Pengertian Agama Arti dan Definisi Agama’’Blog Iwansulistyo
http://www.iwansulistyo.info/2013/01/pengertian-agama-arti-dan-definisi-agama.html di Oytsilus
Nawi ID: 5.32
11Sodewo P.K. Islam dan Ilmu Pengetahuan, h. 36.
12 Sumber: Bedah Masalah, Majalah Percikan Iman, No. Thn. III April 2002/Muharam 1423
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a. Adapun tujuan, guna dan fungsi agama adalah:
1) Tujuan agama
Sebagai bentuk kepercayaan yang dapat melahirkan nilai-nilai guna menopang
kehidupannya, selain kepercayaan itu dianut karena kebutuhan  dan dalam
kebersamaan juga harus merupakan suatu kebenaran, adapun salah satu
kebenaranya adalah kepercayaan terhadap beragama.
2) Kegunaan agama
Yaitu kepercayaan akan iman, yang memiliki dua pengertian yaitu: kepercayaan
(iman) sebagai institusi yang merupakan bagian dari pokok agama itu sendiri,
yang berposisi sebagai bentuk kepercayan yang tertinggi yang diakuinya (rukun
iman dalam Islam). Kemudian kepercayaan (iman) sebagai sikap jiwa yang
mempercayai dan menerima sesuatu sebagai hal yang benar seperti kami
mendengar dan mematuhi, mematuhi firman illahi dengan sepenuh hati,
menyerah diri dan memusat kehidupan hanya kepada-Nya, dan menyerahkan
hidup dan mati kepada- Nya.
3) Fungsi agama
Yaitu sebagai sistem kepercayaan yang mengharuskan adanya kebenaran, juga
sebagai tindakan praktis terhadap aplikasi kepercayaan (iman) yang telah diakui
kebenaranya.13
13Soeodowo, Ilmu Pengetahuan dan Agama (Jakarta: Darul Khutibah Islamiyah, 2007). h. 59.
14
b. Kebenaran agama dapat kita lihat dari definisi dibawah ini
Kebenaran agama sebagai bentuk kepercayaan mengharuskan adanya
keyakinan terhadap prinsip-prinsip dan norma-norma agama yang diakui
kebenaranya.Karena keyakinan tersebut haruslah bersumber dari kebenaran yang
hakiki dan tidak ada keraguan didalamnya.14
c. Ruang lingkup agama Islam
1. Hubungan manusia dengan penciptanya




Dan aku tidak tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah kepadaKu (QS. Az-Zariyat: 56).15
Hubungan manusia dengan Allah disebut pengabdian (ibadah).Pengabdian
manusia bukan kepentingan Allah, Allah tidak berhajat (berkepentingan)
kepada siapapun, pengabdian itu bertujuan untuk mengembalikan manusia
kepada penciptnya yaitu fitrah (kesucian) Nya agar kehidupan manusia
diridohi Allah Swt.
2. Hubungan manusia dengan manusia
14Sumber: Bedah Masalah, Majalah Percikan Iman, No. Thn. III April 2002/Muharam 1423
15Departemen Agama Al-quran dan Terjemahan , (Jakarta: Yayasan Penerjemah Alquran,
1979), h. 258.
15
Agama Islam memiliki konsep-konsep dasar mengenai kekeluargaan,
kemasyarakatan, perekonomian dan lain-lain.






Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebjikan dan takwa
dan jangan tolong menolonglah dalam berbuat dosa dan permusuhan (QS.
Al-Maidah: 2)16
3. Hubungan manusia dengan mahkluk lainnya/lingkungan
Seluruh benda-benda yang diciptakan oleh Allah di alam ini mengandung
manfaat bagi manusia.




Tidakah kau perhatikan bahwa sesungguhnya Allah telah menciptkan
langit dan bumi dengan hak (QS. Ibrahim:19).17
Dalam pandangan agama ada dua hal kebenaran yang tidak dapat
dipisahkan yaitu sumber otoritas adalah wahyu dari Tuhan dan justifikasi yaitu
16Zuharini, dkk. Metode Khusus Pendidikan Agama (Cet. I; Surabaya: Usaha Nasional), h.
645.
17Departemen Agama Al-quran dan Terjemahan , (Jakarta: Yayasan Penerjemah Alquran,
1979), h. 393.
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sebuah kebenaran ilmiah yang terletak pada prosedur dan hasil pengujian bukan
keyakinan mutafisis seperti kebenaran wahyu.18
a. Sumber-sumber Pengetahuan Agama
Ada beberapa pendapat mengenai sumber pengetahuan di antaranya adalah
sebagai berikut:
1) Empiris
Menurut aliran ini manusia memperoleh pengetahuan menurut mengalamannya.
2) Rasional
Pengetahuan yang diperoleh diukur dengan akal, karena manusia memperoleh
pengetahuan melalui kegiatan menangkap objek.
3) Instiusi
Instiusi merupakan hasil dari evolusi pemahaman yang tingkat kemampuan ini
mirip dengan akal, namun berbeda dengan kesadaran dan kebebasannya.
4) Wahyu
Wahyu adalah pengetahuan yang disampaikan oleh Allah kepada manusia lewat
prantara/utusan para nabi.19
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
1) Faktor internal
18Muhamad Al-Hasain Ismail, Kebenaran Mutlak (Jakarta: Sahara, 2006). h. 305-306.
19Burhanuddin. Salam, Pengantar Filsafat (Cet. IV; Jakarta Bumi Aksara, 2000), h.17.
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a) Umur
Umur merupakan variabel yang selalu diperhatikan dalam penelitian-
penelitian epidiomilogi yang merupakan salah satu yang mem
pengaruhi pengetahuan.
b) Pendidikan
Pendidikan merupakan proses menumbuh kembangkan seluruh
kemampuan dan perilaku manusia melalui pengetahuan.
c) Pekerjaan
Bekerja pada umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu.
2) Faktor eksternal
a) Faktor lingkungan
Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada di sekitar manusia
dan pengaruhya yang dapat mem pengaruhi perkembangan dan
perilaku orang atau kelompok.
b) Sosial budaya
Sistem budaya yang ada dalam masyarakat dapat mempengaruhi dari
sikap dalam menerima informasi.20
c. Cara Memperoleh Pengetahuan
1) Cara tradisional
a) cara coba salah
20Soedewo P.K. Islam dan Ilmu Pengetahuan, h. 21.
18
Cara coba ini dilakukan dengan menggunakan kemungkinan
memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan salah, maka di
coba kemungkinan yang lain.
b) Cara kekuasaan atau otoritas
Prinsip ini adalah orang lain yang menerima pendapat yang
dikemukakan oleh orang yang mempunyai otoritas, tampa terlebih
dahulu menguji atau membuktikan kebenaranya, baik berdasarkan
fakta empiris ataupun berdasarkan penalaran sendiri
c) Pengalaman pribadi
Hal ini dilakukan dengan mengulang kembali pengalaman yang
diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi masa
lalu
d) Melalui jalan pikiran
Dalam memperoleh kebenaran pengetahuan manusia telah
menggunakan jalan pikiran, baik melalui induksi maupun deduksi.
2) Cara modren
Yaitu cara baru dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa ini lebih
sistematis, logis dan ilmiah.21
21Aholiab Watloly, Tanggung Jawab Pengetahuan mempertimbangkan Epistimologi secara
Kulkural (Yogyakarta Yayasan Adikarya Ikapi dan The Fort Foundatio, 2001).
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B. Pengertian Perilaku Kedisiplinan
1. Pengertian Perilaku Kedisiplinan
Adapun perilaku menurut bahasa adalah tingkah laku, tanggapan seseorang
terhadap lingkungan.22Perilaku dalam bahasa Inggris disebut dengan behavior yang
artinya kelakuan, tindak-tanduk jalan.23Perilaku juga terdiri dari dua kata peri dan
laku, peri artinya sekeliling, dekat, melingkupi dan laku artinya tingkah laku,
berbuatan,tindak tanduk24
Perilaku dalam hal ini lebih mengarah aktivitas dan sifat seseorang.
Sedangkan menurut Soejono Soekanto, mengemukakan sebagai berikut:
Perilaku sesungguhnya adalah suatu perbuatan sedang atau telah dilakukan
manusia. Oleh sebab itu antara perilaku dan kepribadian adalah merupakan
latarbelakang lahirnya perilaku dalam diri individu, sebab itu berkaitan
dengan kesiapan mental dalam menghadapi suatu persoalan misalnya,
seseorang harus menyelesaikan perkelahian yang terjadi, hasrat untuk
menyelesaikan perkelahian merupakan kepribadiannya sedangkan tindakan
untuk mewujudkan hasrat tersebut, itu adalah perilakunya.25
Melihat dari beberapa uraian di atas nampak jelas bahwa perilaku itu adalah
kegiatan atau aktivitas yang melingkupi seluruh aspek jasmaniah atau rohaniah yang
bisa dilihat.26Para ahli psikologi membedakan dua macam tingkah laku, yakni tingkah
laku intelektual dan tingkah laku mekanistik.Tingkah laku intelektual adalah
sejumlah perbuatan yang dikerjakan seseorang yang berhubungan dengan jiwa dan
22W.J.S. Poerdarwaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h.
645.
23Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan ( Cet. 1; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),
h.1.
24Pedoman Umum Bahasa Indonesia yang disempurnakan (Cet. V; Bandung: CV. Pustaka
Setia, 1996). h. 91.
25 Soejono Soekonto, Sosiologi Suatu Penghantar ( Jakarta: Rajawali 1992), h. 152.
26 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam ( Jakarta: Pustaka Alhusna, 1988), h. 274.
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intelektual, ciri-ciri utamanya adalah berusaha mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
tingkah laku mekanistik atau refleks adalah respon-respon yang timbul pada manusia
secara mekanistik dan tatapan seperti kedipan mata sebab terkena cahaya dan
gerakan-gerakan yang kita lihat pada anak-anak, seperti menggerakan kedua tangan
dan kaki secara terus menerus tanpa aturan. Jadi kesimpulannya pembentukan
perilaku memelihara tingkah laku kita yang sudah tertanam sejak kecil hingga dewasa
dengan mencontohkan yang baik-baik sesuai dengan norma-norma yang berlaku di
masyarakat.
2. Pengertian Kedisiplinan
Dilihat dari asal katanya, maka disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap
peraturan atau tunduk pada pengawasan, dan pengendalian atau merupakan sebagai
latihan yang bertujuan yang mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib serta
memiliki sikap saling menghargai dan menghormati, patuh, taat pada peraturan yang
berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan tidak
mengelak untuk menerima sanksinya apabila melanggar tugas dan wewenang yang
dikaitkan dengannya, atau disiplin adalah menunjuk kepada kepatuhan seseorang
dalam mengingkuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran
yang ada pada kata hatinya.27
Kedisiplinan dapat dilihat dari dua segi pengertian juga menurut para ahli.
a. Secara etimologi
27Alex Sobur, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: PT. Rineka Cipa, 1990),
h. 144.
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W. J. S Poerwadarminta mengatakan bahwa:
Kedisiplinan adalah segala aturan atau tata tertib yang harus ditaati oleh
semua orang sehingga tercapai keharmonisan dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban.28
b. Secara terminologi
R. I. Sarempak, dalam sebuah bukunya yang berjudul rahasia mendidik anak,
ia mengatakan kedisiplinan adalah aturan atau tata tertib yang digerakan dalam
menjalankan sebuah sekolah atau rumah tangga29. Lebih lanjut Atmosudirjo
memberikan pengertian hakikat disiplin dengan mengatakan bahwa:
Disiplin pada hakikatnya adalah kegiatan, ketekunan, sikap, kelakuan sikap
hormat yang nampak sesuai dengan tata aturan yang lebih disepakati antara badan
organisasi dengan pegawai-pegawainya.30
Disiplin merupakan sikap mental yang mengandung kerelaan mematuhi
ketentuan, peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan
kewajiban.31Menurut Hasan Langgulung bahwa disiplin itu terbagi atas dua bagian
yaitu disiplin lahir dan disiplin batin.Disiplin lahir adalah menjaga jasmaniah kita dari
28W. J. S Poerwadarminta, Kamus umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h.
253.
29R. I. Sarempak, Rahasia Mendidik Anak ( Bandung: Publishing  House, 1980), h. 101.
30Atmosudirjo Prajudi, Beberapa Pandangan Umum Tentang pengambilan Keputusan
(Jakarta:  Aksara Baru, 1976), h. 211.
31Sukadi, Penuntun Pelajaran PPKN2  untuk SLTP kelas 2 (Bandung: Ganeca Exact, 1996),
h. 150.
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setiap yang dilarang karena adanya peraturan sedangkan disiplin batin yakni menjaga
hati kita dari segala bentuk kemaksiatan yang berhubungan dengan agama.32
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan karena
bukan hanya untuk menjaga kondisi suasana belajar dan mengajar berjalan dengan
lancar, tetapi juga untuk menciptakan pribadi yang kuat untuk setiap mahasiswa.33
Jadi perilaku kedisiplinan adalah sesungguhnya adalah suatu perbuatan
sedang atau telah dilakukan manusiakepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada
pengawasan atau pengendalian.Kedua disiplin yang bertujuan mengembangkan watak
agar dapat mengendalikan diri, agar berprilaku tertib dan efisien.34





Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan
ulil Amri diantara kamu….(Q.S. An-Nisa ayat 59).35
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian disiplin
adalah segala peraturan atau tata tertib yang telah ditetapkan oleh lembaga (kelurga,
sekolah, kampus dan sebagainya) yang harus dijalankan dan ditegakkan dan dipatuhi
32Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Alhusna,  1988), h. 59.
33Srijanro Djrat. Kedisiplinan Penting dalam Proses Pendidikan (Surakarta. PT. Pabelan.http:
www.Describ.Com/ 5489505 pengert (18 Agustus 2009)
34Sodarjo, Menuju Pendidikan yang Relevan dan Bermutu (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka,
1989),h. 165.
35Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al-Qur’an,
1979), h. 128.
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oleh setiap personil yang ada dalam lembaga tersebut, sehingga kedisiplinan atau
kegiatan disiplin dapat berjalan dengan baik, maka tujuan dan cita-cita yang
diharapkan akan dapat tercapai juga.
Ada beberapa indikator agar disiplin dapat membina, dan dilaksanakan dalam
proses pendidikan sehingga waktu pendidikan, yaitu sebagai berikut:
a) Melaksanakan tata tertib dengan baik bagi dosen maupun mahasiswa
karena tata tertib yang berlaku merupakan aturan dalam ketentuan yang
harus ditaati oleh siapapun demi kelancaran proses pendidikan
b) Patuh terhadap kebijakan dan kebijaksanaan yang berlaku
c) Menguasai diri dan introspeksi.
3. Fakto-faktor yang Mempegaruhi Pembentukan Perilaku kedisiplinan
Pembentukan perilaku tidak terjadi dengan sendirinya, karena perilaku tidak
dibawah sejak lahir, tetapi perilaku atau sikap dalam diri dapat terbentuk melalui
pengalaman-pengalaman dan interaksi manusia dengan objek-objek tertentu secara
berulang-ulang.Pengalaman demikian lambat laun secara bertahap diserap kedalam
diri individu dan mem pengaruhi terbentuknya suatu perilaku atau sikap dan dapat
pula melalui pengalaman yang disertai perasaan yang mendalam (pengalaman
traumatik).Perilaku juga dapat terbentuk melalui pendidikan yang diberikan secara
berulang-ulang, sehingga menjadi kebiasaan dan bagian dari tingkah lakunya. Selain
dari ketiga cara yang dikemukakan di atas perilaku ini juga dapat terbentuk melalui
imitasi (peniruan terhadap objek yang disukai) dan sugesti (mengikuti karena
pengaruh orang yang memilki wibawa dalam pandangan seorang yang
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tersugesti).36Tetapi pengaruh dari luar diri manusia itu belum cukup untuk
menyebabkan terbentuknya perilaku atau sikap seseorang.
Adapun menurut Sarlito Wirawan Sarwono faktor-faktor yang mem pengaruhi
terbentuknya perilaku (sikap) adalah:
a. Faktor internal
Faktor-faktor yang terdapat dalam diri orang yang bersangkutan
sendiri.Dalam hal ini selektivitasnya, daya pilihanya sendiri atau minat
perhatianya untuk menerima dan mengelola pengaruh-pengaruh yang datang
dari luar dirinya itu.Karena manusia tidak dapat menangkap seluruh
rangsangan-rangsangan dari luar melalui persepsinya.
b. Faktor eksternal
Selai dari faktor internal turut menentukan juga adalah faktor-faktor yang
berada dari luar yaitu:
1) Sikap objek yang dijadikan sikap
2) Kewibawaan orang yang mengemukakan suatu perilaku
3) Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukung sikap tersebut
(perilaku)
4) Media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan sikap
5) Situasi pada saat sikap itu dibentuk.37
36Slamet, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya ( Jakarta: Bina Aksara, 1988),
h. 192.
37P Sondang Siagian, Organisasi Kepemimipinan dan Perilaku Administrasi ( Jakarta:
Gunung Agung, 1985), h. 54.
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Sedangkan menurut P. Sondang Siagian fakto-faktor yang mem pegaruhi
pembentukan perilaku adalah:
a. Faktor genetika
Faktor genetika atau biasa disebut juga faktor keturunan/ unsur bawaan ialah
proses yang dibawah setiap individu ketika ia lahir yang merupakan warisan
dari kedua orang tuanya.
b. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan disini adalah situasi atau kondisi seseorang di dalam
rumah dan lingkunggan yang lebih luas, baik lingkungan kampus atau
lingkunagan masyarakat yang dilihat dan dihadapi sehari-hari.
Adapun faktor lingkungan di bagi atas 3, yaitu:
1) Lingkungan keluarga
Karena perilaku seorang dipengaruhi oleh kondisi dalam rumah tangga
dimana ia hidup pada waktu kecil, karena kepribadian seseorang sudah terbentuk
pada waktu ia berada dalam kandungan sang ibu. Pembentukan kepribadian
ditentukan dalam kehidupan keluarga, jika seseorang dibesarkan dalam rumah
tangga yang bahagia, maka pola perilaku seseorang akan bersifat baik. Tapi jika
seseorang dibesarkan di keluarga yang tidak bahagia, sukar diharapkan orang
tersebut menumbuhkan kepribadian yang positif.
2) Lingkungan sekolah/kampus
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Karena pada dasarnya lingkungan sekolah atau kampus bukan hanya
sekadar untuk menimba ilmu sebagai modal hidup tetapi akan juga sebagai
tempat pembinaan sikap mental dan perilaku sosial yang baik.
3) Lingkungan masyarakat
faktor lingkungan merupakan faktor yang mem pengaruhi perwujudan
suatu potensi secara baik atau tidak baik, karena peran lingkungan adalah proses
perkembangan dan dikatakan faktor pembelajaran.38
Gaustad mengemukan bahwa kedisiplinan memiliki 2 (dua) tujuan yaitu,
memberikan kenyamanan pada para siswa, mahasiswa, pegawai serta menciptakan
lingkungan yang kondusif.
c. Fungsi Kedisiplinan
1) Menata kehidupan bersama
Kedisiplinan kampus berguna untuk menyadarkan mahasiswa bahwa
dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi
peraturan
2) Membangun kepribadian
Merupakan kebiasaan mematuhi pertauran-peraturan yang berlaku,
sehingga kebiasaan itu lama kelamaan masuk ke dalam dirinya serta
berperan dalam membangun kepribaiannya.
3) Melatih kepribadian
38 Slameto,dan  Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 54.
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Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik karena kedisiplinan
terbentuk melalui kebiasaan.
4) Pemaksaan
Kedisiplinan dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar.
5) Hukuman
Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atau hukuman bagi
yang melanggar tata tertib tersebut.
6) Menciptakan lingkungan yang kondusif.
Kedisipilinan berfungsi menciptakan sekolah, kampus dan masyarakat
sebagai lingkungan yang kondosif bagi kegiatan pembelajaran.39
d. Tujuan kedisiplinan
Gaustad mengemukan bahwa kedisiplinan memilkiki 2 (dua) tujuan
yaitu, memberikan kenyamanan pada para siswa, mahasiswa, pegawai serta
menciptakan lingkungan yang kondusif.
e. Fungsi kedisiplinan
1) Menata kehidupan bersama
Kedisiplinan kampus berguna untuk menyadarkan mahasiswa bahwa
dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi
peraturan
39 Syamsu Yusuf, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1993), h. 41.
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2) Membangun kepribadian
Merupakan kebiasaan mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku,
sehingga kebiasaan itu lama kelamaan masuk ke dalam dirinya serta
berperan dalam membangun kepribaiannya.
3) Melatih kepribadian
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik karena kedisiplinan
terbentuk melalui kebiasaan.
4) Pemaksaan
Kedisiplinan dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar
5) Hukuman
Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atau hukuman bagi yang
melanggar tata tertib tersebut
6) Menciptakan lingkungan yang kondusif.
Kedisipilinan berfungsi menciptakan sekolah, kampus dan masyarakat
sebagai lingkungan yang kondosif bagi kegiatan pembelajaran.40
c. Jenis kedisiplinan
Jenis disiplin terbagi atas dua yaitu:
1) Disiplin sikap belajar
Bahwa disiplin sikap belajar adalah suatu peraturan dengan kesadaran
sendiri untuk tercapai suatu tujuan peraturan itu dengan perubahan sikap
atau tingkah lakunya.
40 Syamsu Yusuf, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1993), h. 41.
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2) Disiplin tanggung jawab belajar
Seseorang haruslah hendaknya mempunyai sikap disiplin tanggung jawab
dalam belajar.41
Berhubungan dengan hal tersebut, Soedirjarto dalam bukunya menuju
pendidikan nasional yang relevan dan bermutu, Mengatakan
Jadi kuat tidaknya disiplin seseorang akan dipengaruhi oleh pengalaman
pribadiya dalam melatih dan mempribadikan disiplin kedalam dirinya.
Seorang anak yang beranjak dewasa akan memiliki disiplin pribadi yang kuat
apabila dalam proses pengembangnya memperoleh pengalaman positif dari
uasahanya melaksanakan disiplin, tetapi sebaliknya akan goyahkalau dalam
perjalanan menuju kedewasaan mengalami kekecewaan dalam mencoba
disiplin.42
E.Faktor-faktor yang mem pegaruhi perilaku kedisiplinan mahasiswa PGMI.
Dalam hal perilaku disiplin keaktifan dalam kelas, ada beberapa faktor yang
datang dari dalam diri mahasiswa mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
keberhasilan kuliah mahasiswa.Hal ini dapat dikatakan logis dan wajar, sebab
hakekat disiplin adalah ketaatan dan kepatuhan serta perubahan tingkah laku yang
diminati mahasiswa. Itu juga masih bergantung pada faktor yang datang dari luar diri
mahasiswa yang menurut Tabrani Rusyan terdiri dari:
1. Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan, keluarga, kampus, masyarakat,
kelompok
2. Faktor budaya
3. Faktor lingkungan fisik seperti fasiltas rumah, fasilitas kampus dan iklim
41Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta,2003.
42Rifai, Hubungan Disiplin dengan Prestasi Belajar Siswa MTS Negeri 3 Pondok Pinang,
Skripsi UIN Syarif Hidayatullah UIN Jakarta, h.13.
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4. Faktor lingkungan spritual atau keagamaan.43
Sedangkan menurut Muhibin Syah, mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mem pengaruhi disiplin mahasiswa dalam hal belajar dibedakan menjadi tiga macam
yaitu:
1. Faktor internal yaitu keadaan, kondisi jasmani dan rohani
2. Faktor eksternal yaitu kondisi, lingkungan disekitar mahasiswa
3. Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar mahasiswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan mahasiswa untuk melakukan
kegiatan materi-materi pembelajaran.44
43 Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekeri( Bandung: Arcaya Media Utama, 2000), h. 63.





Penelitian ini akan dilakukan penelitian deskripsi kuantitatif adalah penelitian
yang ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagain dan fenomena serta hubungan-
hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan
menggunakan model-model matematis, teori-teori dan hipotesis yang dikaitkan
dengan fenomena alam. Penelitian kuantitatif banyak digunakan untuk menguji suatu
teori, untuk menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, untuk
menunjukkan hubungan antar variabel, danada pula yang bersifat mengembangkan
konsep, mengembangkan pemahaman atau mendeskripsikan banyak hal, baik itu
dalam ilmu-ilmu alam maupun ilmu-ilmu sosial.
Pendekatan ini juga digunakan sebagai cara untuk meneliti aspek dari
pendidikan. Istilah penelitai kuantitatif sering digunakan dalam ilmu-ilmu sosial
untuk membedakannya dengan penelitian kuantitatif. Metode yang sering digunakan
adalah eksperimental, deskripsi, survei, dan menemukan korelasional. Penelitian
kuantitatif menyajikan proposal yang bersifat lengkap, rinci, prosedur yang spesifik,
literatur yang lengkap dan hipotesis yang dirumuskan den ganjelas. Pada penelitian
kualitatif, proposalnya lebih singkat dan tidak banyak kajian literatur, pendekatan




B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Setiap penelitian pada dasarnya selalu berhadapan dengan sumber data
yang sering disebut dengan populasi dan sampel penelitian.Untuk menentukan
sumber data tersebut tergantung pada masalah yang akan kita teliti,serta
hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Populasi yang dihadapi mungkin pula
tidak tergantung pada perumusan penyelidikan.Untuk memperjelas mengenai
pengertian populasi,maka peneliti akan mengutip pendapat, menurut Sugiyono
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.2
Sejalan dengan haltersebut, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa, populasi adalah seluruh jumlah penduduk atau orang di
suatu tempat3
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Prodi PGMI Fak.Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar yang
berjumlah 244 mahasiswa.
2Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan
D,(Cet.14;Alfabeta Bandung,2012),h.117.
3Departemen Pendidikan dan Keudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Cet. III; Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), h. 695.
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2. Sampel
Setelah populasi dapat ditentukan dengan jelas, maka dapat ditentukan
juga, apakah mungkin untuk meneliti seluruh populasi yang ada atau hanya
sebahgian saja yang disebut sampel. Jadi pengertian sampel adalah sebagai
berikut:
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki
populasi tersebut.  Bila populasi besar, dan tidak mungkin dipelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.4
Proses pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak
(ramdom sampling), sehingga setiap individu (unit populasi), memiliki
peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Menurut Sanggar Kanto,
dalam penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah sampel, bisa sedikit bisa
juga banyak, tergantung tepat atau tidaknya informasi kunci dan fenomena
sosial yang diteliti.5
Mengacu pada pendapat ini, maka penulis memilih 50 atau
dipersentasekan 25% mahasiswa Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar sebagai sampel dari 244 populasi.
4Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D,
h.118.
5Sanggar kanto,sampling Validitasdan reabilitas dalam Penelitian Kualitatif, dalam Burham
Bungin Model Aplikasi (Cet. II; Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 53.
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C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggnakan instrumen penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat ukur yaitu
alat- alat yang menyatakan besarnya persentase dalam bentuk kuantitatif.
Adapun instrument yang digunakanadalahsebagaiberilut:
1. Angket
Angket merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang berupa pertanyaan tertulis yang diajukan kepada sejumlah
individu dan individu-individu tersebut diminta untuk memberikan
jawaban tertulis.
Hal yang sama juga dikemukan oleh Suharsimi bahwa angket adalah
suatu daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang diukur ( responden)
Jadi angket yang dimaksud dalam penelitian adalah daftar pertanyaan
tertulis yang berkaitan dengan masalah pengetahuan agama Islam yang
diberikan kepada responden untuk memperoleh data dan informasi itu
dikaitkan dengan dalam perilaku kesiplinan belajar mahasiswa.
2. Wawancara (interview)
Wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data, terutama
digunakan dalam meneliti masalah-masalah sosial. Dalam hal ini
informasi atau keterangan diperoleh langsung dari informasi dengan
cara tatap muka dan interview. Wawancara adalah proses pembicaraan
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dalam bentuk tanya jawab dengan tatap muka, tetapi berbeda dengan
percakapan sehari-hari.
D. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tahapan Persiapan
Pada tahap ini, penulis menyiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam
penelitian. sehungga penulis membuat persiapan panduan atau pedoman
wawancara kemudian menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin
penelitian mulai dari tingkat fakultas , gubernur, dan seterusnya sampai pada
Proodi PGMI Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
2. Tahap Pelaksanaan dan pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan) dan field reseach
(penelitian lapangan). Untuk keperluan penelitian kepustakaan, penulis
menggunakan beberapa literatur atau refrensi yang berkaitan dengan judul skripsi
ini. Adapun keperluan penelitian lapangan,penulis menggunkan metode:
a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan dengan melihat dokumen
yang berhubungan dengan objek yang diteliti
b. Angket
Angket merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Angket merupakan tekhnik pengumpulan data yang efisien
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Penelitian ini yang dijadikan responden adalah para mahasiswa jurusan PGMI
Fak.Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar yang berjumlah 50 orang.
E. Tekhnik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang sudah dikumpulkan melalui angket dan
dokumentasi, penulis menggunakan teknik analisis statistik deskripsitf korelasi yaitu
jenis statistik yang menghubungkan antara dua varia belatau lebih.7
Tekhnik analisis korelasional dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu
tekhnik analisis korelasional bivarial dan tehknik analisis multibivariabel.
Tekhnik analisis korelasinalbivarial adalah tekhnik analisis korelasi yang
mendasarkan diri pada dua variabel. Tekhnik analisis ini juga terbagi atas beberapa
jenis dan salah satunya yang digunakan dalam penulisan ini adalah tekhnik korelasi
produck moment (Product moment korelacion).
Langkah-langkah pengelolaan data:
a. Deskripsi kuantitaif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata
hitung dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang diteliti.
6Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan (PendekatanKualitatifdanKuantitatif, R & D, h.
147.
7Lexi J. Majeong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. x; Bandung: PT Remaja Rodaskarya,
1999), h. 3.
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Untuk menghitung rata-rata pengetahuan agama Islam mahasiswa
Prodi PGMI angkata 2010 dan 2011.Adapun rumus yang digunakan
yaitu:
1. Tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Rentang RT adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil
RT=NT=NR
b) Banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas interval = 1+ (3,33) log n
c) Panjang kelas interval=
2. Menghitungnilaikorelasi x× ∑ .∑






= angka indeks korelasi ‘’r’’ produt moment∑ = jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu
dikuadratkan∑ = jumlah deviasi skor y terlebih dahulu dikuadratkan.
38
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Profil PGMI
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) merupakan
salah satu dari delapan program studi yang ada pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Program studi yang izin penyelenggaraannya
didasarkan pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor
Dj.I/257/2007 Tahun 2007.
Prodi PGMI telah mendapatkan Perpanjangan Izin Penyelenggeraan
berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia Nomor: Dj.I/485/2009. Prodi ini telah mendapatkan
Akreditasi nilai 260 (C) dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT) yang tertuang dalam SK nomor 002/BAN-PT/Ak-X/S1/V/2011 pada tanggal
13 Mei 2011.
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar beralamat di Jl. Sultan Alauddin No. 36
samata-Gowa.
2. Visi
Menjadi wadah pengembangan  ilmu pengetahuan untuk menyiapkan guru
Madrasah Ibtidaiyah yang professional dan berkeperibadian muslim”.
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Hal ini merupakan gambaran dan keinginan besar yang ingin diwujudkan
di masa mendatang, atau suatu wujud masa depan sebagai jati diri yang menjadi
arah pengembangan program studi.
3. Misi
Misi merupakan perpanjangan tangan atau pelaksanaan dari apa yang
tertuang dalam visi. Hal ini bisa dicapai dengan pendidikan, pengkajian dan
pengembangan  pengetahuan agama dan kependidikan Islam. Misi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah antara lain:
1. Meningkatkan profesionalisme para calon guru (mahasiswa);
2. Menanamkan sikap dan cara berpikir yang adaptif terhadap perubahan
sosial dan pengembangan iptek, (ilmu pengetahuan) dan menanamkan
nilai-nilai keislaman dalam berprilaku.
4. Kemahasiswaan
Penerimaan mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) mengikuti sistem penerimaan mahasiswa baru yang telah
ditetapkan pihak universitas sesuai keputusan rektor, yaitu melalui Seleksi
Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) yang diselenggarakan melalui sistem
penerimaan mahasiswa baru yang bersifat lokal UIN Alauddin Makassar.
Informasi tentang rekrutmen mahasiswa baru ini selain disediakan buku
panduan khusus, juga dilakukan dengan memasang iklan via beberapa surat kabar,
radio, brosur/leaflet, spanduk, kunjungan ke sekolah-sekolah (road show) serta
internet.
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Sejak dibukanya, pada tahun akademik 2007/2008, sampai pada tahun
201/2012 jumlah mahasiswa yang di terima dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1 Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa Prodi PGMI dari tahun 2007
sampai tahun 2012
No Tahun/Angkatan Pendaftar Lulus Jumlah
1. 2007/2008 94 86 84
2. 2008/2009 134 110 98
3. 2009/2010 65 47 45
4. 2010/2011 153 88 60
5. 2011/2012 256 110 78
Jumlah Total Mahasiswa 365 mahasiswa
Sumber: Prodi PGMI Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makasar
5. Dosen
Sistem rekruitmen dan seleksi dosen dilakukan melalui tiga jalur. Pertama,
melalui jalur Departemen Agama yang mengacu pada PP. No. 98 Tahun 2000, PP.
No. 11 Tahun 2002 tentang pengadaan PNS yang berlaku secara nasional. Kedua,
melalui jalur mutasi antara departemen, yang juga PNS. Ketiga, melalui jalur
lokal sebagai pegawai kontrak atau honorer.
Tabel 4.2 Nama-Nama Dosen Tetap Prodi PGMI Fak.Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
No Nama Dosen Mata Kuliah
1. Dr.Sulaiman Saat, M.Pd Tauhid
2. Drs.H.M.Yusuf Rahim, M.Pd Administrasi Pendidikan
3. Drs.Suddin Bani, M.Ag Fiqhi
4. Drs. M. Shabir U, M. Ag Fiqhi
5. Dr. H. Marjuni, S.Ag, M.Pd Pendidikan Agama Islam
6. Dr. Muh.Yusuf Seknum, M.Si Sosiologi Pendidikan
7. Dra.Andi Halima, M.Pd Bahasa Indonesia
8. Umar.S,Ag. M,pd Sosiologi
41
9. Munira S,Ag.M,Pd Dasar-dasar Pendidikan
10. Muh.Anwar HM.S,Ag.M,Pd Manajemen Pendidikan
Sumber: Prodi PGMI Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makasar
Untuk meningkatkan kualitas dosen prodi, para dosen diberikan
kesempatan untuk mengikuti pendidikan lanjut jenjang S2 dan S3, dalam dan luar
negeri. Di samping mengikuti penataran-penataran atau pelatihan,
mengikutsertakan dosen dalam kegiatan-kegiatan pengembangan wawasan  dan
keterampilan lainnya seperti seminar, workshop, kursus-kursus, short course
bekerjasama denganLAPIS-PGMI, visiting study, dan lain sebagainya, baik dalam
maupun luar negeri, mendorong dosen untuk mengadakan penelitian, baik
individu maupun kolektif, mendorong dosen untuk menulis buku, artikel, dan
karya ilmiah, pada media cetak; dan mendorong dosen untuk menulis buku ajar
bekerjasama dengan LAPIS-PGMI dan hand out sesuai dengan silabus.
Jumlah dosen yang pernah mengikuti workshop, dan kursus-kursus dari
dosen PGMI adalah sebanyak 3 orang  yang pernah mengikuti short course
selama 6 bulan tentang ke PGSD an di Yogyakarta, dan selebihnya selain Guru
Besar, telah mengikuti workshop. Bahkan untuk dosen Fakutas Tarbiyah dan
Keguruan, hampir seluruhnya, kecuali Guru Besar, pernah mengikuti workshop
penguatan kapasitas dosen yang dilaksanakan bekerjasama dengan LAPIS-PGMI,
yang meliputi workshop tentang strategi pembelajaran, penyusunan kurikulum
dan silabi, lesson studies, penjaminan mutu, strategi pengelolaan manajemen
perguruan tinggi, TOT Strategi pembelajaran (active learning). Daftar nama-nama
dosen yang mengajar pada Prodi PGMI beserta mata kuliah yang diampu dapat
dilihat pada lampiran, dan pada saat semester berlangsung kerjasama dengan
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lembaga sosial literatul yaitu USAID prioritas bersama UNM Makassar. Dan juga
melakukan workshop, baik strategi pembelajaran, maupun MBS/MBS serta
mendapingi kepala sekolah MI/MTS mitra Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
E. Kurikulum
Secara konseptual, antara visi, misi, sasaran, dan tujuan sudah sesuai,
sehingga apabila itu terselenggara dengan baik, maka keberadaan prodi PGMI
mempunyai peranan yang besar dan strategis dalam menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran. Kurikulum pada Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar dapat dilihat pada lampiran.
F. Sarana dan Prasarana
Untuk menjalankan kegiatan pembelajaran, prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana
belajar  yang representatif. Gedung dan ruangan perkuliahan menggunakan sarana
yang dimiliki oleh universitas dan fakultas., seperti laboratorium komputer,
laboratorium microteaching.
Prodi PGMI telah memiliki perpustakaan, media pembelajaran, seperti
LCD, aver media, DVD, alat peraga, dan faslitas pendukung lainnya. Koleksi
perpustakaan yang berkaitan dengan prodi PGMI jumlahnya relatif besar,
sehingga mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa akan referensi yang
dibutuhkan. Sarana dan prasarana yang dimiliki prodi PGMI telah memenuhi
standar yang dipersyaratkan. Pengelolaan sarana dan prasarana, seperti gedung,
43
ruang kuliah ditingkat prodi, demikian juga pengadaannya, sepenuhnya  menjadi
tanggung jawab fakultas dan universitas.
Ketersediaan berbagai ruang sebagai sarana pendukung proses pembelajaran
berdasarkan data yang ada, cukup memadai, tetapi dari segi kualitas, rungan
kuliah sudah cukup nyaman, meskipun ada kebutuhan-kebutuhan infrastruktur
masih membutuhkan penyempurnaan yang lebih baik.
Di samping sarana dan prasarana yang ada di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, mahasiswa PGMI juga dapat memanfaatkan berbagai prasarana yang
disiapkan oleh universitas secara bersama, seperti perpustakaan, laboraturium
IPA, Laboratorium Fisika dan Laboratorium Microteaching. Pemanfaatannya
diatur berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh universitas.
Mahasiswa Prodi PGMI sering menggunakan sarana yang dimiliki oleh
lembaga/instansi lain di luar UIN Alauddin Makassar melalui skema kerjasama
dan kemitraan, sehingga peraturan tentang hal itu juga dibuat atas kesepakatan.
Misalnya dengan menjalin kerjasama dengan madrasah mitra, yang terdiri 8
Madrasah mitra yang telah menandatangani MoU untuk kegiatan akademik dan
kemahasiswaan, sekaligus sebagai laboratory school. Karena statusnya sebagai
perguruan tinggi negeri, maka keberlanjutan pengadaan,  pemeliharaan, dan
pemanfaatan sarana prasarana tersebut dapat dipertahankan.
B. Hasil Penelitian
1. Pengetahua Agama Islam dengan Perilaku Kedisiplinan Mahasiswa Prodi
PGMI Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
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Pengetahuan agama Islam merupakan hasil pengindraan seseorang
terhadap sesuatu yang didasarkan pada kaidah-kaidah yang berhubungan dengan
manusia, karena untuk menempatkan perilaku dan hidup  kita dalam  konteks
yang lebih luas dan kaya, pengetahuan agama yang menilai bahwa tindakan atau
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibadingkan dengan yang lain. Berdasarkan
hasil penulisan yang telah dilakukan terhadap mahasiswa Prodi PGMI angkatan
2010 dan 2011 yang berjumlah 50 orang sebagai angket, maka penulis dapat
mengumpulkan data  melaui angket  yang diisi oleh mahasiswa PGMI sendiri,
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
Table 4.3 Skor Hasil Pengetahuan Agama Islam Mahasiswa Prodi
PGMI Angakatan 2010 dan 2011. Pada Mata Kuliah Aqida
Ahlak
No Nama Responden Skor
1. A Hardianti Maulinda 80
2. Ernawati 80
3. Iksan Muhamad 75
4. Ida Fitriani 80
5. Irwan 75
6. Irawati 75
7. Esa Nurmansyah 70
8. Muhamad Khaidir Nahsyam 70
9. Jusmawati 70
10. Haerul Akbar 75
11. Muh Syarul 75





16. Yusmianti Maleng 75
17. Nirmawati 75
18. Nurul Hidayah 70
19. Riswan Rahim 80
20. Nita Sari 75
21. Sri Sukmawati 75
22. Sri Astuti 70
23. Muh.Rusdi 75
24. Zahria A 75
25. Sultan 75
26. Eva DewiSatria 70
27. Haeruddin 75






34. Jusmawati Jusra 80
35. Amurrlah Tahza 75
36. Nurul Iftitah 75










46. Zainuddin Miswan 75
47. TutiAuliaTahir 80
48. St Musdalifah 70
49. Suhartini 70
50. Jusmiwati 80
Jumlah = 50 3,793
1. Menghitung rentang (i)
Rentang = Data terbesar-data terkecil
= 80-70
= 10
2. Banyaknyakelas interval (k)
Banyaknya kelas = 1 +  3,33 log n
= 1 +3,33 log 50
=1 + 3,33 (1,70)
= 1+ 5,661
= 6,661
3. Panjang Kelas Panjang=
= 106,661= 1,50
4. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai hasil pengetahuan agama Islam
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Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi
Interval Tooly Frekuensi Persentase (%)
65 – 67 I 1 2
68 – 70 - 14 28
71 – 73 IIII IIIIIIII 0 0
74 – 76 IIII IIIIIIIIIIII II 22 44
77 – 79 - 0 0
80 – 82 IIII IIII III 13 26
Ʃ 50 100
5. Menghitung nilai rata-rata (mean)
Tabel 4.5 Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean
Interval fi Xi fi.xi
65 – 67 1 66 66
68 – 70 14 69 966
71 – 73 0 72 0
74 – 76 22 75 1650
77 – 79 0 78 0
80 – 82 13 81 1053





6. Menghitung nilai korelasi dan standar deviasi variabel X
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Tabel 4.6 Tabel Penolong untuk Mencari Nilai Korelasi dan Deviasi
Standar untuk variabel X
Interval fi X1 X1– X (X1 – X)2 fi (X1 – X)2
65 – 67 1 66 -8.7 75,69 75,69
68 – 70 14 69 -5.7 32,49 454,86
71 – 73 0 72 -2.7 7,29 0
74 – 76 22 75 0.3 0,09 1,98
77 – 79 0 78 3.3 10,89 0
80 – 82 13 81 6.3 39,69 515,97
Ʃ 50 441 1048,5







Berdasarkan nilai hasilperhitungan rata-rata (mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa tingakat
pemahaman mahasiswa pada pengetahuan agama Islam berada pada kategori
baik, dengan nilai mean 74,7 dibuktikan dengan berdasarkan pada tabel
kategori yang telah ditentukan di atas.
2. Deskripsi Hasil Perilaku Kedisiplinan Mahasiswa Prodi PGMI Angkatan
2010 dan 2011
Perilaku disiplin yang dipaparkan penulis dalam penelitian ini adalah
perilaku atau kebiasaan-kebiasaan yang disengaja maupun tanpa disengaja
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yang dilakukan oleh mahasiswa PGMI yang kemudian dijadikan item-item
pernyataan dalam angket yang dibagikan kepada mahasiswa.
Dalam  mengelola dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil
penelitian, penulis  terlebih dahulu menyususun angka hasil penelitian  dari
yang nilai yang tertinggi sampai yang terkecil  (angka tertinggi 85 dan
terendah 55). mengelola data dengan menggunakan rumus produck moment,
seperti yang sudah dilampirkan pada bab III.
Adapun hasil pengumpulan data tersebut melalui angket, disajikan dalam
table berikutini:
7. Tabel 4.7 Skor Hasil Penulisan Perilaku Kedisiplinan Mahasiswa Prodi
PGMI Angkat 2010 dan 2011
No Nama Responden Skor
1. A Hardianti Maulinda 64
2. Ernawati 66
3. Iksan Muhamad 73
4. Ida Fitriani 68
5. Irwan 55
6. Irawati 75
7. Esa Nurmansyah 81
8. Muhamad  Khaidir Nahsyam 71
9. Jusmawati 85
10. Haerul Akbar 74
11. MuhSyarul 63




16. Yusmianti Maleng 69
17. Nurhayati 65
18. Nurul Hidayah 70
19. Riswan Rahim 63
20. Nita Sari 73
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21. Sri Sukmawati 69












34. Jusmawat iJusra 83
35. Amurrlah Tahza 60
36. NurulIftitah 71









46. Zainuddin Miswan 73
47. TutiAuliaTahir 89
48. St Musdalifah 66
49. Suhartini 69
50. Jusmiwati 63
Jumlah = 50 =3.599
Skor dalam penelitian yang dimaksud peneliti adalah skor rata-rata
mahasiswa yang diperoleh dengan membagikan angket bentuk pernyataan yang
diisi oleh setia responden yang telah ditentukan oleh peneliti. Dari hasil data di
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atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tentang perilaku disiplin mahasiswa
dalam proses pembelajaran mahasiswa PGMI di dalam kelas adalah
1. Menghitung rentang (i)
Rentang = Data terbesar-data terkecil
= 89 - 55
= 34
2. Banyaknya kelas interval (k)
Banykanya kelas = 1 +  3,33 log n
= 1 +3,33 log 50
=1 + 3,33 (1,70)
= 1+ 5,661
= 6,661
3. Panjang Kelas Panjang=
= 346,661= 5,104
4. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai hasil perilaku kedisiplinan
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi
Interval Tooly Frekuensi Presentase (%)
55 – 57 I 1 2
58 – 60 II 2 4
61 – 63 IIII II 7 14
64 – 66 IIII 5 10
67 – 69 IIII II 7 14
70 – 72 IIII III 8 16
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73 – 75 IIII IIII III 14 28
76 – 78 I 1 2
79 – 81 I 1 2
82 – 84 II 2 4
85 – 88 I 1 2
89 – 102 I 1 2
Ʃ 50 100
5. Menghitungnilai rata-rata (Mean)
Tabel 4.9 Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean
Interval Fi Xi Fi.xi
55 – 57 1 56 56
58 – 60 2 59 118
61 – 63 7 62 434
64 – 66 5 65 325
67 – 69 7 68 476
70 – 72 8 71 568
73 – 75 14 72 1008
76 – 78 1 77 77
79 – 81 1 80 80
82 – 84 2 81 162
85 – 87 1 86 86






6. Menghitung nilai korelasi dan standar deviasi variabel X
Tabel 4.10 Tabel Penolong Untuk Mencari Nilai Korelasi dan Deviasi
Standar Untuk Variabel X
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Interval fi X1 X1– X (X1 – X)2 fi (X1 – X)2
55 – 57 1 56 -13,58 184,42 184,42
58 – 60 2 59 -10,58 111,94 223,88
61 – 63 7 62 -7,58 57,46 402,22
64 – 66 5 65 -4,58 20,98 104,9
67 – 69 7 68 -1,58 2,50 17,5
70 – 72 8 71 1,42 2,02 16,16
73 – 75 14 72 2,42 5,86 82,04
76 – 78 1 77 7,42 55,06 55,06
79 – 81 1 80 10,42 108,58 108,58
82 – 84 2 81 11,42 130,41 260,82
85 – 87 1 86 16,42 269,62 269,62
88 – 90 1 89 19,42 377,14 377,14
Ʃ 50 2102,34
Berdasarkan tabel di atas, maka standar deviasinya adalah:







6. Pengaruh antara variabel x dan variabel y
Dari hasil di atas skor tertinggi yang diperoleh adalah  89  dan skor
terendah adalah 55 dari skor  ideal 100 dengan rentang skornya 34 sedangkan
rata-rata skor 74,4.
Tabel 4.11 Penolong untuk menghitung rhitung sebagai berikut:
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No. X Y X2 Y2 XY
1 80 64 6400 4096 5120
2 80 66 6400 4356 5280
3 75 73 5625 5329 5475
4 80 68 6400 4624 5440
5 75 55 5625 3025 4125
6 75 75 5625 5625 5625
7 70 81 4900 6561 5670
8 70 71 4900 5041 4970
9 70 85 4900 7225 5950
10 75 74 5625 5476 5550
11 75 63 5625 3969 4725
12 80 71 6400 5041 5680
13 75 70 5625 4900 5250
14 80 63 6400 3969 5040
15 75 73 5625 5329 5475
16 75 69 5625 4761 5175
17 75 65 5625 4225 4875
18 70 70 4900 4900 4900
19 80 63 6400 3969 5040
20 75 73 5625 5329 5475
21 75 69 5625 4761 5175
22 70 65 4900 4225 4550
23 75 70 5625 4900 5250
24 75 61 5625 3721 4575
25 75 74 5625 5476 5550
26 70 74 4900 5476 5180
27 75 74 5625 5476 5550
28 70 75 4900 5625 5250
29 70 68 4900 4624 4760
30 80 75 6400 5625 6000
31 70 61 4900 3721 4270
32 80 61 6400 3721 4880
33 65 71 4225 5041 4615
34 80 83 6400 6889 6640
35 75 60 5625 3600 4500
36 75 71 5625 5041 5325
55
37 75 58 5625 3364 4350
38 75 68 5625 4624 5100
39 75 70 5625 4900 5250
40 70 75 4900 5625 5250
41 80 84 6400 7056 6720
42 75 75 5625 5625 5625
43 70 69 4900 4761 4830
44 80 76 6400 5776 6080
45 70 74 4900 5476 5180
46 75 73 5625 5329 5475
47 80 89 6400 7921 7120
48 70 66 4900 4356 4620
49 70 69 4900 4761 4830
50 80 63 6400 3969 5040
Ʃ 3735 3513 279775 249215 262380
Koefisien Korelasi Variabel  X dan  Y
Ho : ρ = 0 (Tidak ada hubungan)









Untuk menguatkan angket yang dibagikan peneliti pada responden,
maka di gunakan wawancara pada beberapa mahasiswa, yang mewakili teman-
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temanya. Dari hasil wawancara yang diperoleh peneiti dapat dilihat pada hasil
wawancara di bawah ini:
Hasil wawancara dengan mahasiswa
1. Apa yang anda ketahui tentang  pengetahuan agama Islam?
Jawab: pengetahuan agama adalah pengetahuan yang kebenarannya
bersumber dari Tuhan, karena didalamnya terdapat peraturan-peraturan
yang harus kita patuhi sebagai petunjuk di dalam kehidupan kita sebagai
manusia yang berakhlak.
2. Apakah tingkat pengetahuan agama mahasiswa berpengaruh kepada
perilaku kesiplinannya dalam kelas?
Jawab: iya
3. Apakah bisa dijelaskan pengaruh yang seperti apa itu?
Jawab: ada yang menjawab baik dan adapula yang menjawab kurang,
tergantung dari kebiasaan kita sebagai mahluk social, kalau kita terbiasa
dengan hidup disiplin, maka otomatis akan terbawa dalam ruangan kelas.
4. Apa yang menyebabkan perilaku mahasiswa kurang disiplin dalam
ruangan kelas?
Jawab: mungkin pertama adalah, tidak adanya dorongan dalam diri kami
untuk berubah kearah yang lebih baik, terus yang kedua hukuman yang
diterapkan itu belum menberikan efek jerah kepada kami.
5. Mungkinkah peraturan yang diterapkan kampus berpengaruh kepada
tingkat kedisiplinan mahasiswa?
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Jawab: iaa, karena dengan memberikan sanksi yang keras bagi setiap
mahasiswa yang  kurang disiplin itu bisa membantu kami untuk mematuhi
peraturan yang diterapkan kampus maupun dosen yang mengajar didalam
kelas.
6. Selain dari peraturan kampus, siapakah yang berperan penting untuk
mendisiplinkan anda?
Jawab: kebiasaan dari dalam diri..
7. Bagaiman dengan tingkat pengetahuan agama orang tua, berpengaruhkah
terhadap perilaku anda?
Jawab: ada yang menjawab pengaruh adapula tergatung dari kita, Karena
selain dari orang tua masih ada lingkungan tempat kita bergaul
8. Apa yang  harus dilakukan orang tua agar anaknya, terbiasa dengan
disiplin dalam waktu?
Jawab: memberikan contoh yang baik dalam keluarga, membeikan
pengarahan kepada anak, betapa pentingnya kedisipilnan itu diterapkan.
9. Bagimana dengan keadaan lingkungan, apakah bisa mempengaruhi
perilaku kedisiplinan anda?
Jawab: sangat berpengaruh mengingat kita sebagai mahasiswa yang
tinggal jauh dari orang tua, artinya segala tingkah laku kita dipengaruhi
oleh lingkungan tempat tinggal kita, tapi itu tergatung dari setiap individu
kita masing-masing, ketika kita memilki pemahaman agama yang bagus
dan mengerti akan tujuan hidup kita sebagai insan yang berahlak.
58
10. Ketika sedang belajar didalam kelas apa yang membuat anda tidak
mendengarkan penjelasan dosen?
Jawab: karena pelajaran yang tidak disukai, ataupun penyampaian materi
dosen yang tidak menarik buat saya.
11. Apakah yang menyebabkan sehingga mahasiswa sekarang, perilakunya
kurang mencerminkan ahlak yang baik, terutama dalam hal kedisiplinan?
Jawab: itu karena konsep pemahaman ahlak yang kurang, dan pengaruh
kebudayaan yang tidak dibiasakan dari keluarga, limgjungan tempat
tinggal, dan keinginan untuk merubah iri kearah yang lebih baik kurang.
12. Menurut pendapat anda/mahasiswa apa yang harus dilakukan agar perilaku
kita dapat dijadikan contoh dalam masyarakat?
Jawab: dengan cara membiasakan diri berlaku jujur, menerapkan
pengetahuan yang kita peroleh dibangku kuliah dan jadikan Al-Quran
sebgagai pedoman dalam menjalankan roda kehidupan.
C. Pembahasan
Berdasarkan tabel tentang perilaku kedisiplinan di atas mahasiswa PGMI
angkatan 2010 dan 2011 UIN Alauddin Makassar dari perhitungan mean dan
standar deviasi, dimana Diketahui nilai rhitung sebesar 0,99 sedangkan nilai rtabel
(5%) (dk=n – 2 = 50-2 = 48) sehingga rtabel = 0,284. Jadi, dapat  disimpulkan
bahwa rhitung>rtabelyakni 0,99>0,284. Maka Ho ditolakdan Ha diterima. Dari hasil
wawancara yang dilakukan dapat mendukung hasil Artinya ada hubungan antara
pemahaman mahasiswa pada pengetahuan agam Islam dengan perilaku
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kedisiplinan. Dan dari 50 sampel yang diteliti dapat mewakili dan diberlakukan





Dari hasil analisis data dan pembahasan maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat pengetahuan agama Islam rata-rata mahasiswa Angkatan 2010 dan 2011
semester V dan VII tergolong dalam kategori baik. Kategori baik yang di maksud
disini adalah penguasaan materi agama Islam, (Aqida Ahklak) yang rata-rata
nilainya 74. Hal ini dibuktikan dari 50 mahasiswa yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini, rata-rata mahasiswa menjawab dengan benar pertanyaan di buat
oleh penulis. Sehingga dari 50 nomor soal pengetahuan agama yang di buat, dalam
hal ini pemahaman Aqida Akhlak  mahasiswa Prodi PGMI rata-rata jawabannya
benar.
2. Sedangkan perilaku kedisiplinan mahasiswa masuk dalam kategori sedang,
maksudnya adalah perilaku atau psikomotorik mahasiswa tidak mencerminkan
kedisiplinan. Artinya adalah penguasaan materi mahasiswa pada pengetahuan
agama islam tidak diimbangi dengan perilaku kedisiplinannya. Dalam hal ini bisa
di lihat bahwa rentan antara pemahaman mahasiswa pada mata kuliah agama
(Aqida Akhlak), rata-rata nilainya 74, sedangkan perilaku kedisiplinan mahasiswa
masih tergolong sedang, kalau diangkakan adalah 70.
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3. Pengetahuan agama Islam mahasiswa tidak berpengaruh terhadap perilaku
kedisiplinan mahasiswa Prodi PGMI Fk. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar. Hal ini terbukti, karena rhitung sebesar 0,99 sedangkan nilai rtabel (5%)
(dk=n – 2 = 50-2 = 48) sehingga rtabel = 0,284. Jadi, dapat  disimpulkan bahwa
rhitung>rtabel yakni 0,99>0,284. Maka Ho ditolak dan Ha diterima.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penulisan dan dan pembahasan diatas, penulis akan
memberikan sedikit saran yang kemungkinan dapat dijadikan tindak lanjut dari hasil
penulisan yang dilakukan terhadap mahasiswa Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar sebagai berikut:
1. Hendaknya dalam proses belajar setiap hari gunakan waktu seefisien
mungkin dan tmembiasakan diri untuk disiplin dan belajar baik dalam
pembelajaran umum ataupun agama.
2. Jangan biasakan diri umtuk tidak memperhatikan pejelasan dosen pada saat
proses belajar berlangsung
3. Kepada penulis berikutnya yag ingin meneliti tentang pengetahuan agama
islam, dapat dijadikan sebagai bahan refrensi dan kiranya dapat meneliti
dengan variabel yang belum diteliti.
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2010 dan 2011.
Tabel 4.8. Daftar Distribusi Frekuensi Perilaku Kedisiplinan Islam Mahasiswa
Prodi PGMI Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Angkatan 2010 dan 2011.
Tabel 4.9. Tabel Penolong untuk Mencari Nilai Korelasi dan Deviasi Standar
untuk Variabel X Perilaku Kedisiplinan Islam Mahasiswa Prodi PGMI
Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2010
dan 2011.
Tabel 4.10. Penolong untuk Menghitung Perilaku Kedisiplinan Mahasiswa
Prodi PGMI Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Angkatan 2010 dan 2011.
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